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ABSTRAK

Usaha untuk meningkatkan produktivitas ternak kambing Boerka di antaranya dengan melakukan inseminasi
buatan (IB). Untuk meningkatkan kualitas spermatozoa yang akan digunakan untuk IB maka diberikan hormon
prostaglandin F2 alfa (PGF2a). Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian PGF2a terhadap peningkatan
motilitas spermatozoa kambing Boerka. Dalam penelitian digunakan 3 ekor kambing Boerka yang berumur +2-3 tahun.
Pelaksanaan perlakuan dirancang menggunakan pola latin square 3 x 3 sehingga hewan akan menerima suntikan P1 (1,5
ml Nadl fisiologis), P2 (37,5 g PGF2a), dan P3 (75 ug PGF2a) dengan interval waktu perlakuanadalah 30 menit sebelum
koleksi semen. Sampel semen dikoleksi dengan menggunakan vagina buatan dan diamati warna, konsistensi, volume,
konsentrasi, motilitas, viabilitas, dan motilitas spermatozoa. Motilitas spermatozoa diamati setelah 4 jam di dalam
refrigerator. Data warna dan konsistensi semen dilaporkan secara deskriptif, sedangkan volume, motilitas semen segar,
danmotilitas spermatozoasetelah4 jam di dalam refrigerator dianalisis dengan analisis varian pola bujur sangkar latin
(RSBL) yang dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna dan konsistensi semen yang
dikoleksi pada semua kelompok perlakuan adalah krem dengan konsistensi kental. Rataan (+SD) volume semen;
konsentrasi spermatozoa (10°/ml); motilitas semen segar (%); dan motilitas semen setelah penyimpanan pada P1 vs P2
vs P3 masing-masing adalah 0,90+0,4 vs 0,70+0,3 vs 0,90+0,3 ml (P>0,05); 2303,33+327,15 Vs 2336,67+332,91 Vs
2576,67+261,02 (P>0,05); 84,00£5,1 vs 73,33+11,54 vs 80,00+0,0% (P>0,05); 63,67+4,5 vs 53,33+4,7 vs 66,67+2,2%
(P<0,05). Disimpulkan bahwa pemberian 75 ug PGF2a dapat meningkatkan motilitas spermatozoa kambing Boerka
setelah penyimpanan dalam regrigerator selama 4 jam.

Kata kunci : kambing Boerka, PGF2a, spermatozoa, motilitas

ABSTRACT

One of the efforts to increase the productivity of Boerka goats is through artificial insemination. Generally, PGF2a is given
in orderto improve the quality and quantity of spermatozoa success of Al. The objective of this study was to determine the
effect of PGF2a administration on the spermatozoa matility of Boerka goats. Three Nubian goats aged +2-3 years were used
in this study. This research was designed using 3x3 latin square design in which each goat received injection of NaCl as a
control(P1); 37,5 ug PGF2a (P2); and 75 ug PGF2a (P3) withinterval period of each treatment was 30 minutes prior to semen
collection. Semensamples were collected using artificial vagina and the color, volume, and motility of spermatozoa were
observed. Semen motility was observed after 4 hours inrefrigerator. The data of semen quality (colorand consistency) were
reported descriptively, whereas semen volume, motility, concentration, and motility after 4 hours in refrigeration were
analyzed usinganalysis of variance and continued with Duncan test. The result showedthat the color of the semen collected
in all treatment groups was creamy with thick consistency. The mean (+SD) semen volume (ml), spermatozoa concentration
(10°/mL), freshsemen motility (%), and semen motility after 4 hoursin refrigeratorin groups (%) P1vs P2vs P3 were 0.90%0.5
VS 0.70%0.3 Vs 0.90+0.3 ml; 2303.33+327.15 vs 2336.67%332.91 vs 2576.67+261.02 (P>0,05); 84,00%5,1 vs 73,33+11,54 Vs
80,00+0,0 (P>0,05); 63,67+5,5Vs 53,33+5,7vs 66,67+2,8 (P<0,05),respectively. It canbe concluded that the administration of
75 ug PGF2a increase the spermatozoa motility in Boerka goats after 4 hours of storage in refrigerator.

Keywords : Boerka goat, PGF2a, spermatozoa, motility
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PENDAHULUAN

Kambing Boerka merupakan salah satu jenis
ternak ruminansia yang banyak diminati oleh
masyarakat untuk dipelihara dan dijadikan sebagai
kepentingan produksi (Ismail, 2009). Kambing
Boerka adalah hasil persilangan antara kambing Bo-
er dengan kambing Kacang. Kambing Kacang mem-
iliki kualitas kesuburanyangbaik dengan adaptasi
terhadap lingkungan sekitar (Ginting & Mahmilia,
2008), sedangkan kambing Boer merupakan salah
satu jenis ternak kambing pedaging yang
mempunyai performa tubuh yang kompak, per-
tumbuhannya yang cepat, serta kualitas karkas
yang baik (Nasich, 2011).

Usaha untuk meningkatkan produktivitas ter-
nak kambing telah banyak dilakukan, di antaranya
dengan penyediaan bibit unggul, pejantan yang
berkualitas dan penerapan teknologi reproduksi
seperti inseminasi buatan (IB). Inseminasi buatan
merupakan langkahyang tepat untuk mengadakan
bibit unggul, namun keberhasilan IB masih belum
optimal dan perlu ditingkatkan. Salah satu faktor
yang memengaruhi keberhasilan IB pada kambing
adalah kualitas dan kuantitas semen yang digunakan
(Saifudin et al., 2018).

Dalam pelaksanaan IB, semen yang digunakan
adalah semen beku yang telah diencerkan dan se-
lanjutnya dibekukan pada suhu tertentu yang
bertujuan menghambat aktivitas dan metabolisme
spermatozoa (Hoesni, 2013). Namun dalam
pelaksaanan IB, seringkali terjadi kegagalan ke-
buntingan yang disebabkan rendahnya kualitas se-
men. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak
penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas spermatozoa, salah satunya
adalah dengan penggunaan hormon. Sieme et al.
(2004) melaporkan bahwa pemberian gonadotro-
pin releasing hormone (GnRH) mampu meningkat-
kan tingkah laku seksual dan mengoptimalkan
kualitas spermatozoa beku (motilitas progessif, in-
tegritas membran, persentase spermatozoa hidup,
dan resistensi osmotik) pada kuda yangfertil. Injeksi
hormon oksitosin sebelum dilakukan koleksi semen
pada domba juga diketahui sangat bermanfaat da-
lam meningkatkan jumlah spermatozoa tanpa
menggangu kualitas semen segar dan semen beku-
thawed (El-Badry et al., 2013).

Penggunaan prostaglandin F2 alfa (PGF2a) untuk
meningkatkan kualitas spermatozoa masih menjadi
polemik. Pada beberapa penelitian terdahulu
dilaporkan bahwa penyuntikan PGF2a secara

signifikan meningkatkan volume semen, konsen-
trasisel sperma, dan total jumlah spermatozoa per
ejakulasi pada domba (EI-Badry et al., 2013), sapi
jantan (Masoumi et al., 2011), kerbau (Ibrahim,
1988), kuda (Kreider et al., 1981), kelinci (Hafs et al.,
1974), dan anjing (Hess, 2002). Namun pada babi,
pemberian PGF2a tidak memengaruhi kualitas
spermatozoa (Levis & Reicks, 2005). Perbedaan hasil
ini di samping karena perbedaan jenis hewandiduga
juga dipengaruhi oleh perbedaan breed atau galur
(Badr, 1975).

Peningkatan kualitas spermatozoa setelah in-
jeksi hormon sangat menguntungkan jika
penurunan kualitas semen pada masa kriopres-
ervasi dan thawing dapat dihindari(Hess, 2002).
Masoumi et al. (2011) menyatakan bahwa pem-
berian PGF2a pada sapijantan sebelum ejakulasi
tidak memengaruhi motilitas spermatozoa beku-
cair.

El-Badry etal. (2013) melaporkan bahwa penyun-
tikan hormon PGF pada domba menunjukkanbahwa
penyuntikan hormon PGF2a menghasilkan pening-
katan volume semen yang signifikan, konsentrasi sel
sperma dan jumlah total spermatozoa per ejakulasi.
Sejauh ini laporan tentang penggunaan PGF2a
terhadap nilai spermatozoa pada ternak lain su-
dah banyak diteliti namun pada kambing khu-
susnya pada kambing hasil persilangan yaitu
Boerka belum tersedia. Oleh karena itu perlu dil-
akukan penelitian untuk mengevaluasi nilai sperma-
tozoa pada kambing Boerka setelah injeksi PGF2a.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di UPT. Hewan Coba
dan Laboratorium Reproduksi Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Syiah Kuala yang dilakukan
pada bulan Desember 2019-Februari 2020.

Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan rancangan pola
latin  square 3 x 3. Hewan percobaan diberikan
suntikan 1,5 ml NaCl fisiologis sebagai kontrol (P1);
37,5 ug PGF2a (P2, Sincrovall® Mevet. MPA Veteri-
nary Medicines and Additives-Spain), dan 75 ug
PGF2a(P3). Skema perlakuan yang diberikan pada
masing-masing hewan disajikan pada Tabel1. Dalam
penelitian inidigunakantiga ekor kambing Boerka
jantan berumur *2-3 tahun.
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Penampungan Semen

Semen dikoleksi menggunakan vagina buatan.
Sebelum digunakan, vagina buatan, karet corong
dan tabung penampungsemen dibuat dalam kondisi
kering dan bersih untuk mencegah kontaminasi
pada semen. Interval antar perlakuan adalah satu
minggu. Koleksi semen dilakukan 30 menit setelah
penyuntikan PGF2a sesuai petunjuk Olfati et al.
(2013). Pola penyuntikan sampel disajikan pada
Tabel 1.

Pemeriksaan Kualitas Semen

Segera setelah ditampung, semen langsung
dievaluasi secara makroskopis dan mikroskopis.
Pemeriksaan makroskopis meliputi pemeriksaan
volume, warna dan konsistensi semen (Herdis,
2017). Pemeriksaan mikroskopis ~ meliputi
pemeriksaan motilitas, konsentrasi, dan viabilitas
spermatozoa (Herdis, 2017).

Konsentrasi Spermatozoa

Konsentrasi spermatozoa dihitung
menggunakan pipet haemocytometer dan kamar
hitung Neubauer. Semen dihisap sampai skala 0,5
kemudian ditambahkan dengan larutan NaCl 3%
dan dihisap sampai mencapai angka 101.
Kemudian larutan dihomogenkan membentuk
angka 8 selama 2-3 menit, dibuang beberapa
tetes. Sampel diisikan ke dalam kamar hitung
Neubauer yang telah ditutup menggunakan gelas
penutup. Kemudian diamati di bawah mikroskop
dengan pembesaran 40 x 10. Penghitungan
spermatozoa dilakukan pada lima kotak besar.
Konsentrasi spermatozoa yang didapatkan adalah
Y x 5 x 10° (Y= jumlah spermatozoa pada 5 kotak)
(Mughniati et al., 2018).

Tabel 1Pola perlakuan terhadap hewancoba
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Motilitas Spermatozoa

Motilitas spermatozoa diamati dengan mene-
teskan satu tetes spermatozoadiatas gelas objek
dan ditambahkan dengan satu tetes NaCl fisiolo-
gis, kemudian diamatidibawah mikroskop dengan
pembesaran 10 x 40. Jumlah sperma motil dihitung
berdasarkan pergerakan spermatozoa yaitu pro-
gresif cepat (A), progresif lambat (B), sirkuler (C),
dan fibrasi (D). Penentuan persentase motilitas
spermatozoa  menggunakan  rumus  yang
ditetapkan oleh WHO (1999), yakni:

% motilitas w1009

. S
T A+B4C4+D
Pembuatan Bahan Pengencer

Pembuatan pengencer Andromed (OptiXcell 2
IMV-Technologies)dilakukan dengan mencampur-
kan Andromed danaquades dengan perbandingan
1:4 atau (5 ml Andromed : 20 ml aquades) sampai
homogen lalu disimpan di dalam inkubator
bersuhu 36-37°C(Astuti, 2017). Jumlah pengencer
yang dibutuhkan untuk mengencerkan semen di-
hitung berdasarkan rumus di bawah ini.

Jumlah pengencer

__ Volume akhirx motilitas x konsentrasi x volume straw

Koneentragi spermatozoa per straw

Pengenceran Semen

Pengencer yang telah dibuat dicampur dengan
sperma segar menggunakan gelas ukur, lalu di-
masukkan ke dalam lemari pendingin selama 4 jam.

Analisis Data

Data hasil pemeriksaan kualitas semen dianalisis
dengan analisis pola bujur sangkar latin (RSBL) yang
dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan.

Perlakuan
Minggu
| ] 11
1 P1 P2 P3
2 P2 P3 P1
3 P3 P1 P2

Keterangan: P1= 1,5 ml NaCl fisiologis; P2= 37,5 ug PGF20; P3= 75 nug PGF2a

© 2020 Fakultas Kedokteran Hewan IPB



18| Sutrianaetal.

HASIL

Pengamatan kualitas semen segar secara mak-
roskopis dan mikroskopis dimaksudkan untuk
mengetahui layak tidaknya semen segar tersebut
diproses lebih lanjut dan untuk menentukan kadar
pengenceran semen. Warna dan konsistensi semen
pada semua perlakuan memperlihatkan warna krem
dan konsistensi kental. Kondisi tersebut sesuai
dengan pendapatLestari et al. (2014) yang menya-
takan bahwa warna semen dan konsistensi nor-
mal pada kambing yaitu putih susu sampai krem,
dengan konsistensi semen adalah encer hingga
kental. Hasil pemeriksaan volume, konsentrasi, dan
motilitas spermatozoa kambing Boerka setelah
pemberian PGF2a pada ketiga kelompok perlakuan
disajikan pada Tabel 2.

PEMBAHASAN

Pada Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata volume
semen kambing Boerka berkisar antara0,70-0,90
ml. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat
Hartono (2010) bahwa volume semen kambing
Boerka yaitu 0,93 ml per ejakulat. Hasil analisis
varian menunjukkan bahwa pemberian hormon
PGF2a tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
peningkatan volume semen. Hasil yang diperoleh
pada penelitian ini sesuai dengan laporan Sari et al.
(2019), bahwa pemberian PGF2a tidak memen-
garuhi volume semen sapi bali. Namun Masoumi et
al. (2008) melaporkan hal yang sebaliknya, pem-
berian PGF2a berpengaruh terhadap pening-
katanvolume semen sapi Iranian Holstein (6,8+0,2
ml) dibandingkan dengan kelompok kontrol
(5,7£0,2 ml). Secara umum beberapa penelitian
melaporkan peningkatan volume semen setelah
pemberian PGF2a (Hashizume dan Niwa 1984:
Masoumi et al., 2008).

Peningkatan volume semen akibat pemberian
PGF2a kemungkinan berkaitan dengan pengaruh
PGF2a terhadap peningkatan kontraksi otot polos
epididimis dan kapsul testis sehingga jumlah sperma
dan cairan glandula asesoris lebih banyak
diejakulasikan (Henney et al., 1990; Masoumi et al.,
2008). Penelitian ini tidak dapat menjelaskan kega-
galan meningkatkan volume semen setelah pem-
berian PGF2a, namun didugaberkaitan dengandosis
dan metode pemberian. Hashizume dan Niwa (1984)
dapat meningkatkan volume semen babi dengan
memberikan 12 mg PGF2a selama 28 hari dengan
interval 3 hari dan interval pemberian dan koleksi
adalah 1 jam. Masoumi et al. (2008) memberikan
dosis yang lebih besar yakni 250 mg cloprostenol
selama 2 bulan dengan interval koleksi adalah 30
menit setelah pemberian dan koleksi dilakukan 2 kali
seminggu. Sampel sapiyang digunakan juga berasal
dari sapi dengan libido yang rendah. Kemungkinan
pemberian tunggal tidak akan mampu meningkat-
kan volume semen. Kondisi ini sama seperti laporan
Sari et al. (2019), bahwa pemberian PGF2a tidak
memengaruhivolume semen sapi bali dengan pem-
berian tunggal dengan waktu koleksi 30 menit
setelah pemberian PGF2a.

Warna, konsistensi, dan konsentrasi semen saling
berhubungan erat satu sama lain. Semakin kental
semen yang dihasilkan, maka konsentrasi semakin
tinggi dan warna akan semakin pekat (Sujoko et al.,
2009). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian hormon PGF2a tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsentrasi spermatozoa. Hasil
yang sama juga dilaporkan oleh Armansyah et al.
(2018), Sari et al. (2019), dan Kozink et al. (2002)
masing-masing padakambing Kacang, sapi bali, dan
babi, , namun tidak sesuai dengan laporan Olfati et
al. (2013), Hashizume dan Niwa (1984), dan Azawi et
al. (2011) masing-masing pada domba cross-breed,
babi, dan domba Awassi. Perbedaan respons yang

Tabel 2 Hasil pemeriksaan kualitas semen (rataan +SD) pada kambing Boerka setelah pemberian PGF2a

Kelompok Perlakuan

Kualitas Semen

P1(NacCl 1,5 ml)

P2(37,5 ug PGF2a) P3 (75 ug PGF2a)

Volume 0,90£0,4”
Konsentrasi 2303,33%327,15
Motilitas semen segar 84,00%5,1”
Motilitas setelah penyimpanan 63,67£4,5°

0,70£0,3° 0,90% 0,3"

2336,67t332,91b 2576,67+261,02°
73,00+11,54° 80,00+0,0"

53,33%4,7° 66,67£2,2°

Keterangan: ¢

Superkrips yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
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diperoleh dari penggunaaan PGF2a untuk
meningkatkan kualitas semen kemungkinan
berkaitan dengan libido awal, genetik, spesies, usia
hewan, PGF2a analog dan dosis yang diberikan
(Masoumi et al., 2008).

Data hasil pemeriksaan motilitas kambing Boerka
pada periode yang berbeda disajikan pada Tabel 2.
Nilai motilitas (%) semen segar pada kelompok P1;
P2; dan P3 masing-masing adalah 84,00%5,1;
73,00+11,54; dan (P<0,05). Nilai motilitas ini
kemudian menjadi turun setelah penyimpanan
dengan motilitas (%) pada kelompok P1; P2; dan P3
masing-masing adalah 63,67%4,5; 53,33%4,7; dan
66,67+2,2 (P<0,05). Dari hasil analisis diketahui
bahwa pemberian 75 pg PGF2a mampu
mempertahankan motilitas spermatozoa. Pening-
katan motilitas ini kemungkinan karena PGF2a
mampu mempertahankan penurunanmotilitas yang
terjadi akibat proses penyimpanan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan laporan Siregar et al. (2014) dan
Herawati & Widiarso (2003) bahwa pemberian PGF
dapat meningkatkan motilitas massa spermatozoa.
Menurut Schlegel et al. (1981), PGF2a berperan
dalam meningkatkan motilitas sperma. Hal ini
dibuktikan dengan inaktivasi PGF2a pada sperma
melalui inkubasi dengan prostaglandin 15-
hydroxydehydrogenase mengakibatkan penurunan
motilitas sperma.

Herawati & Widiarso (2003) melaporkan bahwa
penambahan 2,0 mg PGF2a dapat meningkatkan

motilitas ~ spermatozoa  kambing  sebelum
diencerkan. Peningkatan motilitas spermatozoa
tersebut disebabkan karena PGF2a dapat

mengaktifkan elemen kontraktil spermatozoa yaitu
lapisan serabut yang mengelilingi acronema sentral
dari bagian utama spermatozoa. Gottlieb et al.
(1988) melaporkan bahwa PGF2a berperan penting
dalam meregulasi motilitas spermatozoa dengan
cara memediasi kandungan adenosine triphosphate
(ATP) di dalam spermatozoa.

Menurut Bygdeman et al. (1985), PGF2a yang
terdapat dalam plasma semen berperan dalam
merangsang aktivitas kinetik dan motilitas
spermatozoa saat ejakulasi. Namun demikian,
mekanisme pasti peningkatan motilitas setelah
pemberian secara in vivo belum dapat dijelaskan,
sebab beberapa argumen yang ada (Schlegel et al.,
1981; Gottlieb et al., 1988) cenderung lebih sesuai
ketika PGF2a diberikan secara in vitro (ke dalam
pengencer) seperti yang telah dibuktikan oleh
Prestiya et al. (2020).

Disimpulkan bahwa pemberian 75 pg PGF2a
dapat meningkatkan motilitas spermatozoa kambing

© 2020 Fakultas Kedokteran Hewan IPB
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Boerka setelah penyimpanan dalam refrigerator
selama 4 jam. Disarankan untuk penelitian selanjut-
nya dilakukan dengan cara mengukur motilitas
setelah proses pembekuan dan menguji pemberian
PGF2a secara in vitro ke dalam pengencer.

“Penulis menyatakan tidak ada konflik kepen-
tingan dengan pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian ini”.
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